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RINGEASAR

Proses pendidikan di Sekolsh Dasar melibatkan unsur-
unsur raw-input, instrumentsal input dan enviromental input,
Unsur-unsur itu akan dapat berfungsi dengan baik bila
dikelola dengan baik oleh orang-orang vyang profesional.
Hal 1ini memberi indikasi bahwa perlu ada tenaga-tenaga
manajemen pendidikan yang profesional untuk mengelola
lembaga pendidikan.

Kepala Sekolah sebagai pimpinsn lembaga pendidikan
memerlunkan békal pengetahuan, ketrampilan serta
kepemimpinan yang memadai. Namun demikian belum semus
sekolah memiliki pemimpin yang mempunyai karakteristik yang
demikian. Berdasarkan kepada hasil pengamatan dan tinjsuan
ke lapangan yang dilakukan oleh tim pengabdian pada
masyarakat jurusan Administrasi Pendidikan FIP IKIP Padang
terungksp bahwa mqs;h perlu dilaskukan kegiatan pelatihan
ketrampilan manajerial untuk kepala sekolah khususnya di
kecamatan Bungus Teluk Kabung Kodya Padang.

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 34 orang EKepala
Sekolah dan guru-gurn senior dan pengawas TEK/SD di
Eecamatan Bungus Teluk Kabung. Kegistan ini dilakukan
dengan cara wmemberikan ceramah dalam bidang penyvusunan
program kegiatan sekolah, mengelola hubungan sekolah dan
masyarakat, membina personil dan pembinaan hubungan vyang
harmonis dalam bekerjs.

Kegiatan pengabdian padsa masyarakat ini dapét dikata-

kan berjalan dengan baik dan lancar.
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EATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga iImiah dituntut melak-
sanakan misi Tridarmanya, yaitu pendidikan dan pengajaran,
peneiitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut
dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan
tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan
Tridarma 1itu. Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya
menggambarkan adanya interaksi yang dilakukan oleh ijnsti-
tusi dengan lingkungannya yang didukung oleh unsur-unsur
penunjang yang terkait. Dengan demikian misi pengabdian dari
lembaga pendidikan tinggi merupakan bagian integral dari
masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah
Indonesia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pedesaan.
Untuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut
diperlukan Kkeikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang
sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban
moral bagi IKIP Padang dalam melakukan pengamalan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni secara langsung Kkepada
masyarakat . '

Pengabdian kepada masyarakat vyang dilakukan oleh IKIP
Padang meliputi 1ima bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada
masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pelaksanaan dan
pengembangan program Kuliah Kerja Nyata, Pengembangan
wilayah dan pemberian informasi teknologi tepat guna dj
pedesaan. '

Kelima bentuk pengabdian yang dilaksanakan oleh staf
pengajar dan mahasiswa IKIP Padang ditengah masyarakat dalam
bentuk pengamalan IPTEKS merupakan bukti kepedulian kita
kepada masyarakat. Diharapkan dengan Kegiatan tersebut dapat
membantu masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu
kehidupan dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan
pembangunan daerah dan nasional.
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Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat
khusus oleh staf pengajar mulai dari penyusunan proposal
sampai selesainya laporan ini adalah atas kerja keras dari
tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga dari semua
pihak. Dalam kesempatan 1ini seyogyanya kami ucapkan terima
kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas tersebut.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga
seluruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak
ini mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa serta sebagai
amal saleh yang diterima dj sisi-Nya. Amin !

Padang, Desember 1996

Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat -IKIP Padang,

Ketua,
dto

Dr. H. qutain
NIP. 1302527186
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BAB T
PENDAHULUAN
ANALISIS SITUASI

Ungkapan bahwa perbaikan mutu sekolah dasar merupakan
pangkal +tolak untuk memperbaiki mutu pendidikan nampaknya
diakui dan diterima oleh banyak orang. Sekolah Dasar éeba—
gal satuan pendidikan yang bertanggung jawab menyelenggara-
kan pendidikan dasar enam tahun bagi anak-anak mempunyai
peranan kunci untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
amumnya dan tujuan pendidikan dasar khususnya. Melalui
pendidikan dasar anak-anak diberi dan dibekali pengetahuan
nengetahuan dasar yang akan dikembangkan pada tingkat vyang
lebih tinggi.

Proses pendidikan di sekolah dasar melibatkan unsur-
unsur raw-input, instrumental input dan environmental
input. Unsur-unsur itu akan dzpat berfungsi dengan baik
bila dikelola oleh orang-orang yang profesional. Hal ini
nemberikan indikasi bahwa tenaga-tenaga manajemen vang
profesional sangat diperlukan untuk mengelola lembaga-
lembaga pendidikan secara efektif dan efisien. Hal ini
sejalan dengan tuntutan dari SK Menterei Pen&idikan dan
Kebudayzan nomor 085,/U/1994 yang menyvatakan bahwa kepala
sskolah adalah pemimpin =skolah yang mempunyai psranan vang
=angat penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di seko-
lah.

Kecamatan Bungus Teluk kabung merupskan salah satu

kecamatan yang ada di Kodya Padang. ZXondisi daerahnya

i



termasuk daerah yang banyak mempunyai desa IDT di Kodya
Padang. Daerah Bungus Teluk Kabung merupaksn daerah perta—
mian dan daerah pantai, karena itu sebagian besar masyara—
katnya hidup dari hasil pertanian dan penangkapan ikan

(nelayan).

Di Kecamatan Bungus Teluk Kabung terdapat dua puluh
tiga Sekolah dasar Negeri. Dari ke duapuluh tigs tersebut
ada tiga sekolah dasar inti yaitu 3D 01 Pasar Lazban, SD 07
Kampung Pinang, dan SD 06 Cindakir. Jumlah murid sekolzh
dasar vang ada di daerah 1ni adalah 3421 orang yang dibina
oleh 150 cerang guru. Sekolzh Dasar tersebut menyebar di
desa-desa yang ada di daerah tersebut. Kondisi jalan zantara
satu desa dengan desa yang lainnya di daerah tersebut masih
banyak menggunakan jalan setapak, bahkan dihubungkan mela-
lni jalan laut dengan perahu. kondisi geografis vang demi-
kian menyebabkan perkembangan sekolah di daerah tersebut
Juga tidak merata. Hal ini berkemungkinan disebabksan oleh
pengaruh kondisi daerah (desa) masing-masing, tingkat
kemampuan manajerial kepala sekolah yzng mengelola sekolah,
dan dukungan dari masyarakat disekitar sekolah.

Berdasarkanhasilpengamatankamidanhasilwawancara
vang pernah dilakukan oleh salah seorang anggota kami
kepada salah seorang penilik terungkap bahwa kemampuan
manajerial dari kepala sekolah di daerah Kecamatan Bungus
Teluk kabnng ini memang berfariasi dan sangat memerlukan
bimbingan dan latihan untuk meningkatkan ketrampilan dalanm

mengelola sekolah.
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Berdasarkan kondisi. yang ditemukan di atas, IKIP
Padang sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi vang
salah satu darmanya pengabdian pada masyarakat merasa
terpanggil dan berkewajiban untuk membantu menanggulangi
rermasalahan-permasalahan yang ada. Melalui kegiatan pela-
tihan/penataran yang dilakukan dalam rangka pengabdian pada
masyarakat diharapkan dapat membantu dan meningkatkan
wawasan dan ketrampilan kepala sekolah dalam bidang manaje-
men, yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas lulusan
sekolah dasar itu sendiri.

Pekerjaan kepala sekolah bukanlah pekerjaan sembar-
angan, artinya bukan dilzkukan oleh siapa saja, kapan saja,
dan di mana saja. Pekerjaan kevala sekolah tidek boleh
dilakukan secara amatiran, tetapi harus dilakukan secara
profesional. sebab untuk diangkat =2bagai kepala sekolah
seseorang harus memenuhi seperangkat kriteria-kriteria.
Meskipun pekerjaan kepala sekolah belum dianggap asebag=ai
suatu profesi, namun sejumlah persyaratan bagi kepala
sekolah harus terpenuhi seperti persyaratan kepribadian
akademis dan administratif lainnya. Kazt vyang dikutip
Ametembun (1991) melihat ada tiga ketrampilan pokok vyang
perlu dimiliki seorang kepala sekolah. Ketrampilan tersebut
meliputi:

1. Konseptual skill

Aspek yang berkenzan dengan ini berkaitan dengan penge-
tahuan seperangkat teori, atau konssgp-konsep vang sangat

essensial sebagai alat bagi kemudahan pekerjaan kepala



gelkolzh.
2. Human 8kil]l

Aspek ini menyangkut ketrampilan kepala sekolah dzlam
menciptakan dan menjaln relzsi-relasi interpersonal
dengan dan diantara orang-crang yang dipimpinnya.
3. Technical Skill
Aspek ini menyangkut ketrampilan-ketrampilan teknis
pekerjaan kepala sekolah, seperti penyusunan program
kegiatan sekolah. Pengelolaan sarana dan pra sarana,
pengslolaan hubungan selkolah dan masyarakat, dan lain
sebagainva. Bidang vang perlu dikelola oleh kepala
sekolah menurut Rivai (1980) meliputi: (1) kurilkulum,
(2)keeiswaan, (3) personalia, (4) material, (5) keuan-
gan, (6) gedung sekolah dan (7) hubungan sekolah dan
masyarakat, dan pelayanan khhusus lainnya. Pelayznan
vang efektif dalam bidang-bidang ini memerlukan pengsta-
huan dan ketrampilan dengan serangkaian tugas yang perlu

bagi operasi sekolah secara efisien (Sutisna, 1980).

Dalaﬁ pendembangan pengajaran dan kurikulum, kepala
sekolah menjalankan supervisi langsung terhadap serangkaian
tugasz-tugas meliputi operasi, revizi, dan evaluasi program
sekolah. Menghubungkan kurikulum dengan waktu. fasilitas,
dan perzonil. Merencanakan dzn membimbing pengaj=ran,
mengkoordinasi alat-alat pengajaran, dan membantu guru
dalam perbaikan pengajaran. dan sebagainya.

Dalam pengelolaan personil sekolah, kepala sekolah

harus mampu memotivasi personil sekolzh agar mau beksrja
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dengan baik, harus mampu memberi bimbingan dan supervisi.

Ia harus dapat mengembangkan stafnya, dan mampu mengevalua-—

si stafnya dengan baik. Kepalaz sekolah dalam kaitannya

dengan pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat,

harus mampu mengembangkan program dengan baik, harus mampu

mengkomunkaskan program kepada masyarakat pada umumpnya dan
harus mampun meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

meningkatkan proseé pendidikan di sekolah dan peningkatan

mutu pendidikan.

Kepala sekolah sebagai seorang pimpinan harus mampu
menciptakan iklim kerja yang sehat dan dapat menciptakan
hubungan antar pribadi yang baik dalam lingkungan kerjanvya.
Dia harus dapat menciptakan saling menghargai diantara
sesama anggota stafnya. Dengan terciptanya iklim kerja vang
sehat maka terbentuklah team work yvang tanggunh dzalam
melaksanzkan misi ﬁendidikan di sekoalah d&sar tersebut.
Keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan keuangan dan
tata usaha sekolah meliputi: penyusunan rencana anggaran
belanja sekolah, penetapan inventarisasi sekaolah, pembe-
lian perlengkapan dan urusan gaji. mengenai gedung dan
halaman sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab tentang
manajemen fasilitas fisik sekclah yang meliputia: operasi
dan pemeliharaan fisik, halaman. dan pengendalian program
keamanan =ekolah, serta parti=ipasi dalam perancanaan

gedung, dan fasilitas sekolah.



B. PERUMUSAN MASAT.AH
Berda=zarkan analizis =situazi vang dikemukakan pada
bahagian pendahuluan terlihat bahwa kemampuan dan ketrampi-
lan kepala sekolzh dalam mengelola sekolah vang dipimpinnys
berfariasi sekali. Hal ini berpengaruh sekali kspada sfek-
tifitas dan efiziensi dalam pencapaian tujuan pendidikan
itu sendiri.

Titik kelemahan vyang mungkin kerjad

pe=2-
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dari kepals
sekolah di daerah ini diantaranya adalah; kemampuan dan ke-
trampilan dalam menyusun program kegiatan sekolah, dalam
membina personil sekolah, dalam menciptakan hubungan yang
harmonis dalam bekerja dan dalam mangelola hubungan sekolzah
dan masyarakat. Berdasarkan analisis situasi vang dikemuka-

kan di atas. dan kemungkinan titik lemzhnva kspala =ekol:zh

L

vang ada dalam pengelolaan sekeolah maka maszlzh vang menja-

i

di fokus pengabdian mmasyaralkat kali ini a<-‘=-= - TR
meningkatian kevamoiosn masoteiis | e nm se c- = - LR
mATI iz La it oo m=mars vrinei pormasalshan daleam

t. Perlunya meningkatkan ketrampilan kepala =zekolah dalam
mengelola hubungan sekolah dan masyarakat,

2. Perlunya meningkatkan ketrampilan kepala sekolah dalam
menyusun program sekolah.

3. Perlunya meningkatkan ketrampilan kepala sekolzah dalam
membina personil,

4. Perlunya meningkatkan ketrampilan epala sekolah dalam

membina hubungan yang harmonis dalam lingkungan kerja.
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Dengan adanya pembinaan tersebut diharapkan alkan dapat
meningkatkan efektifitas dan produktifitas sekolah dalam
pencapaian tujuan pendidikan, terutama di sekolah dasar di

daerah Kecamatan Bungus Teluk Kabung.



BAR II

TUJUAN DAN MANFAAT EEGIATAN

A_ TUJUAN
Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam kegiztan
ini adalah meningkatkan keterampilan manajerial kepala
ng

sekolah dasar di kecamatan Bungus Teluk Kabuneg Kedya Pa-

dang. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Meningkatkan keterampilan kepala sekolah dalam menyuszun

program kegiatan sekolah.

LV)

Meningkatkan keterampilan kepala sskolah di dalam menge-

lola hubungan sekolah dan masyarakat

3. Meningkatkan keterampilan kepala sekolzh dalam membina
perscnil.

4. Meningkatkan keterampilan kepala sekolah dalam membina

hubungan yang harmonis dalam bekerja.

B. MANFAAT KEGIATAN

Sesuai dengan tujuan yang telah dikemukakan di atas,
maka pelatihan diberikan yang diberilkan kepada para kepazla
sekolah dasar di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kedya Padang
akan dapat meningkatkan keterampilannya dalam mengelola
sekolah yang dipimpinya. terutama dalam bidang merencanakan
program kegiatan sekolah, pengelolaan hubungan sekolah dan
masyarakat, membina per=zonil sekeclzh dan manciptakan hubun-

gan vang harmonis dalam bekerja di sekolah.



Dengan meningkatnya keterampilan kepals
but diharapkan proses pendidikan di sekolah

pinnya dapat berjalan dengan bail dan

lancar
lulusannya dapat ditingkatkan.
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BAB III
KERANGEA PEMECAHAN MASALAH

Upaya dalam meningkatkapn mutu pendidilkan di s=kaolah
dasar telah banyak dilakulkan oleh pemerintah khususnya untuk
guru-guru telah dilzksanakan pendidikan penyetaraan DIT,
bentuk lain dari upaya peningkatan mutu guru adalah melalui
diskusi-dizkusi antar guru yang diksnal dengan kslompek kerja
guru (KKG)."

Melihat gambaran situasi, identifikasi dan perumuszan

masalah serta kelayak sasaran vang akan dikenai. maka bentulk

pelz2tihan/penataran zederhana kiranya dipandang cocok untuk
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bentuk keslompok-kslompok kerja, sedangkan dalam bentuk polati-

han/penataran dirasakan masih kurang dan tidak merat
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BAR 1V
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Realisasi Pemecahan masalah
Kegiatan pelatihan dalam rangka peningkatan Lketram-
pilan manajerial kepala Sekolah Dasar di Kecam=atan Bungus
Teluk Kabung Kodya Padang ini dilalksanakan pada tangg=1l 31
desember 1997 bertempat di SD OI Pasar Laban.
Materi-materi vang disajikan dalam pelatihan kali

ini disesuaikan dengan analisis situasi dan kebutuhan dari

hari sebagai menejer rendidikan. Materi pertam
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dengan pengelclaan hubngan sekolzh dengan masyarakat yang
dititik beratkan kepada konsep dasar pengelolaan hubungan
sekolah dengan mesyarakat dan proses pelaksanaannyz. Kegia~
tan ini menarik sekali bagi kepala sekolah karena mereka
selama ini kurang mengerti dengan bagaimana seharusnya
menciptalan hubungan szekolszh dengan masyarakat dalam rangka
menunjang kelancaran procses belzjar mengajar di sekolazah.
Materi kedua membicarakan tentang peranan motivasi
dalam kerja dalam upaya peningkatan produktivitas kerja,
berikut strategi pembinaannya. Materi ini bagi kepala
Sekolah Dasar dianggap masih baru zekali. Melalui pembinaan
tentang motivasi dan stratssi pembinaannya kepala sskolah
memperoleh wawasan vyang lebih luas tentang pentingnya

memelihara dan meningkatlan motivasi kerja personil.

Materi ketiga menyajikan tentang bzgaimana membuat

s
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rancana program sskolah yang baik. Meszkipun kepals gkolzh

]

talabh mambuat program s=skolah. szmun k=nyatasnya hanyal
yang perlu disempurnakan. Melalui kegisatan rpeliatihan ini
wawasan dan cara menyusun program zskolszh vangd #Baik tepss-
but diberikan. sehingga kepala Sekolah Dzzar dapat menyusun
program sskolah yang baik di masa vang akan datang.

Matsri kesmpat menysjikan t=ntang pentinsgnya  hubun-
gan vang harmonis dalam lingkungan ksris. Espala sekolah
selama ini telah banyak berbuat untuk menciptzkan kerjasama
vang baiak., tetapi bagaimana cara vang tepat, apa yang
harus dilakukzan dalzm meﬁciptakau hubungan yang harmonis di

lingkungan Lkeriz baru msrska perclsh dalam pelatihan kali

ini.

Khalayak Sasaran

Supaya kegiatan pengzabdian pada masyarakst ini lebih

terarah dan terfokus, maka psrlu diperjelas sasaran (Ohye

W

kegiatan. Yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdizan
masyakat kali ini adalah para kepala Sekolah Dasar yang ada
di kecamatan Bungus Teluk Kabung Kodya Padang. Dalam pelak-
sanaannya peserta kegiatan ini melebihi dari vang direnca-
nakan. Pelatihan/penstaran ini diikuti oleh tiga rpuluh

empat orang peserta yang terdiri

a3

ari unsur kspala sekolah,
guru-guru senior. pengawas dan pegawai kantor dikbud keca-

matan Bungus Teluk kabung.
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C. Metoda Ksgiatan

.l
=1~

m

u=2i dengan tujuan,

U]

ifat dan karakteristil

e

vang menjadi sasaran kegiatan pengabdian pada masyaraksat
kali ini. maka metode vang digunakan dalam pelztihan pena-
taran ini adalah metoda ceramah, diskusi, tanya jawak dan
demonstrasi.

Kegietan ini dilaksanaken schari bertempat di SD 01
Pasar Laban Bunsuz Teluk Kabung. Adapun Jjadual acara

terlampir.



BAB V
HASTL EEGIATAN

A. ANALISA EVALUASI

Untuk melihat keberhazilan susztu ke egiatan perlu diada-
kan evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan membariksn pertan-
vaan—pertanyaan secara lisan dan tes kecil zepada para

peserta. Cara lain yang dilakukan adala
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pertanyaan-pertanyaan yang dilontarlkan paE2rts fanrt keglin-

tan berlangsuns. Disamcinsg ity wmae

.....

1]
H

Har? gelzlzsnaan svzlus=i tersebut maks dzpat diketahui
marn materi maupun kajian yang diberikan. mereka pada
umumnyva perlu nendapat perhatian vang lebih

B. HASIIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT . pm4

Meskipun tim pengabdian kepada masyarakat tidak mela-
kukan tes formal tertulis kepada rara peserta, secara umum
hasil yang didepatkan adalah memuaskan. Hal ini dapat
dilihat dari segi antusiasme pesertz dalam mengikuti kegia-
tan dan respon-respon yang mereka berikan s=at berlang-
sungnya penyadian acara.

Di samping itu, karena ada diantara peserta adalzah
kepala sekolah dari 8D terpencil, mereka sangat mengharap-

an  tindak lanjut dari kegiatan rang dilalkulkan. Hal itu
¥

e

mereka kemukakan karena kegiatan pengabdian masyarakat
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dirasakan sangat dibutuhkan untuk perbaikan sekolahnya.

FAKTOR PENDUKUNG

Suksesnya acara pengabdian kepada masyarakat ini tidak
lepas dari bebsrapa faltor pendukung. Faktor pendukung
pertama 2a2dalzh meotivasi yang sandat tinggi dari rpesertas

Hal itu terbukti dari semua kspzala sskelah yang ada di

"

kecamatan Bungus Teluk Kabung mengikuti kegiaten ini.

Faktor pendukunsg kedua adalah dorcnsgan dari pimpinan
lembaga tersekait setempat dalam hal ini adalzh Ka Kandep
Dikbud Kecamatan Bungus Teluk Kabung dan Kepala Seksi
Pendidikan Dasar Kandep Dikbud Kotamadya Padang. Yedus
Pimpinan lembaga terkait ini ikut serta memberikan pengara-
han dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyara-
kat.

Faktor pendukung ketiga adalsh karena dipilihnya
kecamatan Bungus Teluk Kabung sebagai kécamataﬁ untuk
proyek (Primary Education Quality Improvement Project
(PEQIP)Y dan SD tempat berlangsungnya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat sebagai pusat kegiatan. Dengan demikian
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyargkat terdukung

oleh fasilitas yang ada.
FAKTOR PENGHAMBAT

Di samping faktor pendukung, pelaksanaan kegiatan ini
juga diiringi oleh faktor penghambat. Sebagai faktor
renghambat utama kegiatan adalah karena terbatasnya waktu
kegiatan pelaksanaan. De=zan demikian, semua materi sajian

harus dipadatkan sedemikian rupa agar dapat mencapai sasar-



- =
=

an. osbagai contoh, materi =siian Hubungan antarz Sslkclzh
dengan Masyaralkat, vang di Jurusan Administraci Pendidikan
sebagai =atu matakuliah dan disajiken sslama zatu semester.
dengan sangat terpaksa harus disajikan selama kurang 1lebih
dua Jam. Namun demikian, karena materi betul-betul dia-
mbilkan dari inti matakuliah, sechingga pemadatan itue tidak
terlalu dirasakan sebagai keganjilan.

Pelaksanasn kegiatan selama satu hari ini erat berkait
dengan tersedianya dana vang kurang sebegitu mendulkung.
Dengan demikian, pelaksanazan kegiatan hanya dapat berlang-

sung se2lama satu har

|.Jl

- s e

" USTAKAAN

LI URT 7N

i PROANG
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BAB VI 4%13

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Setelah mengkaji permasalahan dan pelaksznaan kegiatzn
pelatihan manajemen kepala sekolsh bagi kepzla sekolzh
dasar di Kecamatan Bungus Telulk Kabung, maks kesimpulan
vang dapat .diambil adalah;

1. Minat dan sambutan peserta pelatihan untuk mengilkuti
kegiatan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan
ketekunan dan antusiaz=me mereka selama mengikuti kegia-
tan, mulai dari awal sampail akhir kegiatan.

2. Sajian materi pelatihan cukup berhasil, meskipun pezsrta
Juga merasakan bahwa sajian-sajian itu sangat singkat.
Hal ini terbukti dengan respon-respon ., positif yang
diajukan s=lama mengikuti kegiatan.

3. Karena nmateri-materi vang disajikan cukup padat, maka
peserta merasa perlu adanya matsri tambzhan sebagai
kajiar yang lebih mendalam dari materi yang telah diber-

ikan.

B. SARAN-SARAN

1. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat IKIP Padang dihar-
arkan dapat mengalokasikan dana seperti yang Qiusulkan
dalam proposal pengabdian kepada masyarakst. Hal ini
menyebabkan pelaksanazm pengabdian kepada masyarakat

vang sangat singkat. Dsengan demikian, kesinambungan dan
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Jumlah materi yang diberilkan mzsih terz=za kurang

v

Farsnz HKandsp Dikbud FKecamatzn DBuneuz Teluk Esbupe

merupzka kecamatan vyang baru mendapat jatah proyek
PEQIP. diharapkan agar menjalin hubungan lebih banyalk
dengan lembaga pendidikan tenaga kependidikan sebagai
sumber ilmu. Dengan demikian. materi-materi perubahan

vang sedang dilzkukan dapa lebih diperkaya dengan
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DIKECAMATAN BUNGUS TELUK KABUNG
TANGGAL 31 DESEMBER 1996
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1 09.00-10.00

1. Pernbukaan

2, Prakata oleh Ketua Tim
Pengabdian kepada
Masyarakat

3. Kata sambutan

4, Pengarahan dan
Pembukaan secara resmi
oleh Kepala Pusngab-mas
IKIP Padang

Drs. Edi Noviardi,
MPd,

Ka Kandep Dikbud-
cam Bungus T1.
Kabung

Dr. H, Nurtain

Panitia

2 10.00-10.15

Istirahat

Panitia

3 10.15-11.00

Penyajian Makalah I
Pengelolaan Hubungan
Jekolsh dan Masyarakat

Drs. Edi Noviardi,
MPd ’

Drs. Salfen Hasri,
MPd

Drs. Mukhneri,
MPd

4 11.00-11.45

Penyajian Makalah IT
Peranan Motivesi bagi
Pengembangan Tenaga
Kependidikan untuk
Mening-katkan
Procublivalze K

lgriranat

Drs. Hadiyanto, MEd.

Drs. Szlfen Hasri,
MPd

Makzinar

Panitia

Penyajian Malzalah I
Perencanaan Program
3ekolah

Drs. Mukbneri

Makzinar

Drs. Salfen Hasri,
MPd,

7 14.13-13.00

Penyufiun hfukeulaly Iv
Pembentukan Hubungan
yang Harmonis di Sekolsh

D1y, Oyatudl, M Pd

DS, MUkHHETT,
MPd

Mk 2] Ml

8 15.00-16.00

1. Penutupan

2. Prakata oleh Wekil
Peserta

3. Kata sambutan

4. Pengarahan dan Penu-
tupan secara resmi oleh
Kepala Pusngabmas IKIP
Padang

Wakil Peserta
Ka Kandep Dikbud

Dr. H Nurtain

Drs. Musdek

Panitia

Padang, 30 Desgmber 1996
Ketua Tim,/ ¢
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Ketua Tim,

Drs, Edi Noviardi, M.Pd.
NIP. 131 406 188
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Drs. Salfen Hasri, M.Pd mewakili ketus rombonzan
memberikan sambutan

>br., Bapak Xakandepbud
Kecamatan 3unzus Teluk
fadung memberikan sam-
butan dan pesan-pesan
kevada peserta,

\ LI UPY PERPUSTAKAAN
i CADANG

lad
ot e e UL e

g LA



Atas

5gk, Drs, Surasman Soer Xasi Dikdas landepdikdbud

focdyz Padang sedanz memberikan pen-zarshan
ekali.cus meqauka kerzlstan wnabﬂaa.

Bawah

Fara peserta mengikuti dengan serius.




SO,

Zbhr,

~tas

teseriusan peserta
memaksa Drs, Hadiyanto,M,E1
meniaxab dengan seriusg
pertanyaan peserta denzan
cera menulis di white
toard,

3awah

Fanitia nzabmas pun

ikut memperhatikan denzan
serius,
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Atas dan bawah
Suasana pessrta
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Atas
Lea

Gbr.

istan pengabdian vpzda masya-

pan keg
i.

imu

penutuva
1a

T3
rakat d

Drs., Edi Noviardi selaku ketua memberikan

kata sambutan dalam acara penutupan,

bawah

Sbr.
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